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Evaluasi Atas Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Dalam 

Penyusunan Laporan Keuangan Pada Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menilai gambaran yang jelas Penerapan Sistem 
Akuntansi Keuangan Daerah dalam Penyusunan Laporan Keuangan pada Pemerintah 
Kabupaten Ogan Ilir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem akuntansi 
keuangan daerah belum diterapkan dengan benar dalam penyusunan laporan 
keuangan. Kondisi ini tercermin dari belum dilaksanakannya proses akuntansi sesuai 
dengan prosedur akuntansi pemerintah daerah oleh Pejabat Penatausahaan Keuangan. 
Pejabat Penatausahaan Keuangan di Kabupaten Ogan Ilir yang menjadi sampel tidak 
melakukan penjumalan. Penyusunan Laporan Keuangan Gabungan Pemerintah 
Daerah disusun tanpa menghilangkan akun-akun resiprokal menggunakan jurnal 
eliminasi. Untuk itu, Penulis menyarankan agar Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir 
melakukan perekrutan pegawai dengan kualifikasi dibidang akuntansi yang memadai 
serta melakukan pelatihan-pelatihan yang cukup kepada SDM yang telah ada. Dan 
menggunakan sistem komputerisasi yang dapat mempermudah pekeijaan pembukuan 
dan memanfaatkannya bagi pengendalian manajemen keuangan daerah.

Kata kunci: sistem akuntansi keuangan daerah, penyusunan laporan keuangan, dan 
pejabat penatausahaan.

XIV



SURAT PERNYATAAN

Kami dosen pembimbing skripsi menyatakan bahwa abstraksi skripsi dari

mahasiswa:

Winda Sukma MelatiNama
01081003013

Akuntansi
EVALUASI ATAS PENERAPAN SISTEM AKUNTANSI 

KEUANGAN DAERAH DALAM PENYUSUNAN LAPORAN 

KEUANGAN PADA PEMERINTAH KABUPATEN OGAN ILIR

NIM
Jurusan

Judul

Telah kami periksa cara penulisan, grammar, maupun susunan tensesnya dan kami 
setujui untuk ditempatkan pada lembar abstrak.

Inderalaya, 9 Mei 2012
Pembimbing Skripsi 
Ketua, Anggota,

ir
Drs. Burhanuddin, M.Acc, Ak. 
NIP 195808281988101001

Hj.Rochmawati Daud, SE, M.Si, Ak 
NIP 196409031994032001



Evaluation Of Financial Accounting Sistem Area Implementation On The 

Preparation In Goverment Financial Statement Ogan Ilir District

ABSTRACT

The objectives of this research is to assess the application of financial 
accounting system area in preparation of financial statements Ogan Ilir District. The 
result of this research show that financial accounting system area has not be applied 
fully in preparation of financial statements. This condition is reflected in the 
accounting process has not been implemented in accordance with accounting 
procedures by financial administration officials. Financial administration officials in 
the samples has not do joumalizing. The consolidation of Financial Statement maked 
without removing the reciprocal accounts by elimination joumals. The author 
suggested that the Government Of Sub-Province of Ogan Ilir to recruit staff with 
appropriate qualifications in the field of accounting and conduct adewuate training to 
the existing human resources. And also using a computerized system that can 
simplify bookkeeping job and us it to control the area of financial management.

Keywords: financial accounting system area, preparation of financial statements, and 
administration officials.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era keterbukaan sekarang ini, informasi mempunyai peranan yang 

penting bagi entitas dan masyarakat. Informasi merupakan sarana komunikasi efektif 

antara anggota masyarakat dengan anggota masyarakat lainnya atau antara suatu 

entitas tertentu dengan masyarakat di sekitarnya. Dalam kondisi seperti ini, penyajian 

informasi yang utuh dapat menciptakan tranparansi dan pada gilirannya dapat 

mewujudkan akuntabilitas publik. Sebagai organisasi yang mengelola dana

masyarakat, organisasi sektor publik seyogyanya mampu memberikan

pertanggungjawaban publik melalui laporan keuangannya. Seperti halnya yang

dilakukan oleh perusahaan-perusahaan komersial, informasi berupa laporan

keuangan tersebut seharusnya merupakan hasil dari sebuah proses akuntansi

(Nordiawan, 2009:7).

Penyajian laporan keuangan wajib dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia 

selaku pemegang amanat rakyat, sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan 

APBN dan APBD. Hal ini telah ditegaskan dalam Pasal 30 dan 31 Undang-undang 

Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara. Laporan keuangan yang dituntut 

oleh Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tersebut merupakan laporan keuangan 

jenis General Purpose Financial Staternent atau Laporan Keuangan Umum yang 

dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pengguna yang dalam hal ini, masyarakat, 

Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)/Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), 

investor/kreditor, manajemen pemerintah, dan lembaga internasional (Nordiawan, 

2009:141).



Dalam rangka memenuhi tujuan di atas, Pemerintah Indonesia telah melakukan 

reformasi manajemen keuangan negara baik ditingkat pemerintah pusat maupun 

ditingkat pemerintah daerah. Kondisi ini ditegaskan dengan ditetapkannya paket 

Undang-Undang bidang Keuangan Negara, yaitu Undang-undang No.17 Tahun 2003 

tentang Keuangan Negara, Undang-undang No.l Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara, serta Undang-undang No.22 tahun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah yang direvisi menjadi Undang-undang No.32 tahun 2004 dan 

Perpu No.3 tahun 2005 serta UU No.25 tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan 

Pemerintah Pusat dan Daerah yang direvisi menjadi UU No. 33 tahun 2004 yang 

merupakan tonggak awal otonomi daerah. Otonomi daerah merupakan upaya 

pemberdayaan daerah dalam mengambil keputusan daerah berkaitan dengan 

pengelolaan sumber daya yang dimiliki sesuai dengan kepentingan, prioritas, dan 

potensi daerah tersebut (Bastian, 2006:2).

Dengan pelaksanaan otonomi ini, daerah Kabupaten dan Kota diberikan 

kewenangan yang luas untuk mengurus rumah tangganya sendiri dengan sedikit 

campur tangan pemerintah pusat, serta mengelola keuangannya sendiri. Oleh karena 

itu, sistem pengelolaan keuangan daerah yang baik diperlukan untuk mengelola 

keuangan daerah secara transparan, efektif, efisien, ekonomis dan akuntabel. 

Pembuatan laporan keuangan adalah bentuk kebulatan transparansi yang merupakan 

syarat pendukung adanya akuntabilitas yang berupa keterbukaan (opennes) 

pemerintahan atas aktivitas penegelolaan sumber daya publik.

Efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pemerintah daerah perlu ditingkatk 

dengan lebih memperhatikan aspek-aspek hubungan antar susunan pemerintah pusat 

dan pemerintah daerah, potensi dan keanekaragaman daerah, peluang dan tantangan 

persaingan global. Selain itu, dengan memberikan kewenangan yang seluas-luasnya

an
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kepada pemerintah daerah disertai dengan pemberian hak dan kewajiban 

menyelenggarakan otonomi daerah dalam kesatuan sistem penyelenggaraan 

pemerintah negara. Penerapan prinsip tata pemerintahan yang baik (good 

governance) pada masa reformasi menuntut adanya perubahan paradigma berfikir 

dan bertindak bagi semua elemen birokrasi pemerintah baik pusat maupun daerah

(Lumbantoruan, 2008).

Tuntutan ini perlu dipenuhi dan didasari oleh para manajer Pemerintahan

Daerah. Menurut PP No. 105/2000 yang diganti menjadi PP No. 58/2005 yaitu

mensyaratkan perlu dilakukannya pertanggungjawaban dalam bentuk laporan 

keuangan (neraca daerah, laporan arus kas, dan realisasi anggaran) oleh Kepala 

Daerah, sehingga menuntut pemerintah daerah mengalokasikan sumber daya secara 

efektif dan efisien. Kemampuan ini memerlukan informasi akuntansi sebagai salah 

satu dasar pentingnya dalam mengambil keputusan alokasi sumber daya secara 

ekonomis. Berdasarkan hal tersebut, disusunlah sistem akuntansi keuangan daerah. 

Sistem akuntansi keuangan daerah ini dijalankan oleh bagian keuangan pemerintahan 

daerah (Riyanti, 2011:2).

Agar transparansi dan akuntabilitas sektor publik dapat dilaksanakan maka 

diperlukan sistem akuntansi yang memadai, karena sistem akuntansi merupakan 

pendukung terciptanya pengelolaan keuangan daerah yang transparansi, adil, efektif 

dan efisien. Pengembangan sistem yang dianggap tepat untuk dapat di 

implementasikan di daerah ialah suatu Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) 

yang diharapkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan daerah 

dapat tercapai (Halim 2004 : 35).

Adapun manfaat penerapan sistem akuntansi keuangan daerah berdasarkan 

Standar Akuntansi Pemerintahan (2005:11) adalah bertujuan untuk meningkatkan
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akuntabilitas dan keandalan pengelolaan keuangan pemerintahan melalui penyusunan 

dan pengembangan sistem akuntansi keuangan pemerintah.

Latar belakang masalah dalam studi akuntansi dan keuangan banyak bersumber 

dari teoritis dengan melakukan review terhadap penelitian sebelumnya. Pada 

penelitian sebelumnya Peran Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Dalam 

Mewujudkan Transparansi Dan Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Musi Rawas (Rianti, 2011) disebutkan bahwa Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah (SAKD) cukup memiliki peran dalam mewujudkan transparansi 

dan akuntabilitas pelaporan keuangan daerah. Faktor-faktor yang menyebabkan 

kecilnya peran sistem akuntansi keuangan daerah dalam mewujudkan transparansi 

dan akuntabilitas pelaporan keuangan daerah, antara lain disebabkan otorisasi 

transaksi yang dilakukan oleh pihak terkait, hasil kinerja pemerintah daerah tidak 

selamanya mudah diakses oleh masyarakat, kurang tepatnya laporan keuangan yang 

dikeluarkan pemerintahan daerah, kualitas sumber daya manusia dalam pelaksanaan 

sistem akuntansi keuangan daerah.

Selain itu, penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya oleh 

Lumbantoruan, 2008 mengenai Tinjauan atas Penerapan Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Pada Pemerintah 

Kabupaten Toba Samosir. Dari hasil penelitiannya memberikan kesimpulan prosedur 

yang dilakukan oleh pemerintah kabupaten terdiri dari prosedur penerimaan kas, 

prosedur pengeluaran kas dan pelaporan keuangannya. Prosedur penerimaan kas 

terdiri dari penerimaan pajak daerah, pajak retribusi daerah disetor langsung ke kas 

daerah merupakan pendapatan daerah, serta pendapatan daerah disetor sepenuhnya 

tepat waktu ke kas daerah telah sesuai dengan yang dilakukan oleh pemerintah 

kabupaten Toba Samosir.

4



Sebagaimana pemerintahan daerah lainnya di Indonesia, Pemerintahan Daerah 

Kabupaten Ogan Ilir telah mengimplementasikan suatu sistem akuntansi keuangan 

daerah dalam upaya menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dan 

menciptakan terwujudnya transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan publik. 

Untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan Pemerintah 

Daerah (Pemda), salah satu upaya yang dapat dilakukan melalui penyampaian 

laporan pertanggungjawaban APBD berupa laporan keuangan yang memenuhi
t

prinsip tepat waktu dan tepat saji serta disusun sesuai standar akuntansi pemerintahan 

yang diterima secara umum yaitu dengan menggunakan Sistem Akuntansi Keuangan 

Daerah. Selain itu, akuntabilitas dan transparansi publik juga melekat pada fungsi 

pengendalian dan pengawasan. Oleh karena itu, informasi yang disajikan terutama 

aspek pelaporan keuangan kepada publik harus auditable atau dapat diaudit oleh baik 

aparat internal dan eksternal pengawasan fungsional Badan Pemeriksan Keuangan 

(BPK) dan Badan Pengawas Daerah (Bawasda) maupun auditor lainnya yang terkait.

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) perwakilan Provinsi 

Sumatera Selatan telah melakukan pemeriksaan atas Laporan Keuangan Pemerintah

Daerah (LKPD) Kabupaten Ogan Ilir sejak tahun 2004 yang merupakan tahun

diberlakukan secara efektif Undang-undang Nomor 37 tahun 2003 tentang 

pembentukan Kabupaten OKU Timur, Kabupaten OKU Selatan dan Kabupaten 

Ogan Ilir di provinsi Sumatera Selatan. Hasil pemeriksaan tersebut memberikan 

opini terhadap LKPD Kabupaten Ogan Ilir yaitu Wajar Dengan Pengecualian 

(WDP). Laporan Keuangan Pemerintah Daerah tersebut akan dijadikan tolok ukur 

untuk menilai keberhasilan pemimpin daerah selain indikator-indikator yang bersifat 

makro seperti tingkat pertumbuhan ekonomi yang positif, tingkat inflasi 

terkendali, kesempatan keija yang semakin meningkat, pengangguran yang semakin

yang
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berkurang, keamanan yang kondusif dan daya beli masyarakat yang semakin 

meningkat.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan di atas maka saya 

sebagai peneliti ingin membahas tentang “Evaluasi Atas Penerapan Sistem 

Akuntansi Keuangan Daerah Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Pada

Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir”.

5

1.2 Batasan Masalah

Jumlah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Ogan Ilir adalah

sebanyak 26 SKPD. Dikarenakan sebagaian besar teknik penumpulan data dalam

penelitian ini adalah dengan wawancara maka peneliti membatasi jumlah SKPD

yang dijadikan sampel adalah sebanyak 3 (tiga) SKPD yang terdiri dari Badan

Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA), Dinas Pendapatan, dan Dinas

Kesehatan.

1.3 Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah dalam bentuk
/

pertanyaan sebagai berikut: Bagaimana Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan 

Daerah Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Pada Pemerintah Kabupaten Ogan

Ilir.

1.4 Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk menilai 

gambaran yang jelas bagaimana Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 

dalam Penyusunan Laporan Keuangan pada Pemerintah Ogan Ilir .
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1.5 Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

masalah yang diteliti, yaitu bagaimana penerapan akuntansi keuangan daerah. 

Bagi Pemerintah Kabupaten, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan yang mungkin berguna bagi pemerintah dalam hal penerapan 

akuntansi keuangan daerah.

Bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah informasi dan wawasan serta 

dapat sebagai referensi bagi peneliti lain bila mengadakan penelitian di masa 

yang akan datang.

1.

2.

3.

1.6 Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir Bagian Keuangan

Sekretariat Daerah Kabupaten Ogan Ilir serta tiga Satuan Kerja Perangkat Daerah

(SKPD).

1.7 Jenis Penelitian

Penelitian ini berupa studi deskriptif, dimana penulis dengan cara langsung 

mendatangi objek penelitian yaitu Pemerintah Daerah Ogan Ilir guna memperoleh 

data-data dan informasi yang dibutuhkan. Penelitian ini didasarkan pada teori-teori 

yang mendukung sebagai landasan teoritis dalam menganalisa data di lapangan.
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1.8 Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam peneliti ini adalah data sekunder dan data 

Data primer adalah data yang diambil dari pengamatan langsung dan diolah 

peneliti, yang diperoleh dari wawancara yang dilakukan terhadap kepala bagian 

keuangan pemerintah daerah sub bagian pembukuan, serta sub bagian keuangan 

Satuan Kerja Perangkat Daerah atau SKPD.

Data sekunder adalah diambil langsung dari Pemerintah Daerah Ogan Ilir tanpa 

pengolahan lebih lanjut baik data yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif berupa 

sejarah singkat pemerintahan, struktur pemerintahan dan dokumen laporan keuangan.

primer.

1.9 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan

dengan data yang diperoleh dari sumbernya. Adapun cara pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah:

1.9.1 Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian kepustakaan ini dilakukan dengan cara mengkaji dan menelaah

buku-buku, tulisan-tulisan, dan literatur-literatur lainnya yang berhubungan 

dengan penelitian dan penunjang atas dasar teori yang digunakan dalam

permasalahan penelitian.

1.9.2 Penelitian Lapangan {Field Reseacrh)

Penelitian lapangan ini adalah melakukan pengumpulan data dengan 

melakukan penelitian secara langsung pada objek yang diteliti. Data yang akan 

diperoleh dari penelitian lapangan ini adalah data primer. Untuk pengumpulan 

data akan digunakan teknik-teknik sebagai berikut:

cara

8



a. Wawancara

Teknik ini dilakukan dengan melakukan wawancara atau tanya jawab 

langsung dengan pihak-pihak yang berkaitan untuk mendapatkan data-data 

yang relevan dengan penelitian ini.

b. Dokumentasi

Teknik ini dilakukan dengan menyelidiki sumber-sumber dokumen organisasi

yang berkaitan dengan penelitian ini.

1.10 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu suatu 

metode analisis dimana data yang dikumpulkan, disusun, diinterpretasikan dan

dianalisis berdasarkan keadaan yang sebenarnya sehingga memberikan keterangan

yang lengkap dalam pemecahan masalah yang dihadapi.

1.11 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh dalam penulisan dan 

pembahasan pada penelitian ini, diperlukan suatu sistematika pembahasan yang 

menguraikan secara singkat isi materi yang akan dibahas. Skripsi ini akan terbagi 

menjadi 5 bab yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai dasar pemikiran dalam penelitian ini, mencakup 

penjelasan tentang latar belakang dilakukan penelitian, permasalahan yang dibahas 

dalam penelitian, tujuan diadakan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian 

dan yang terakhir sistematika penulisan.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini dibahas teori yang berhubungan dengan masalah yang diangkat dalam 

penelitian, penelitian-penelitian terdahulu yang membahas masalah serupa serta

kerangka pemikiran.

BAB III GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Dalam bab ini berisikan gambaran umum dari objek penelitian yaitu Kabupaten

Ogan Ilir secara umum, meliputi kondisi geografis, pemerintahan dan demografi,

serta data keuangan yang dikhususkan pada Sekretariat Daerah Bagian Keuangan

Kabupaten Ogan Ilir, dan tiga Satuan Kerja Perangkat Daerah.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian dan pembahasannya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, 

keterbatasan dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.

10



DAFTAR PUSTAKA

Bastian, Indra. 2006. Akuntansi Sektor Publik Di Indonesia. Yogyakarta: BPFE 

UGM.

Bastian, Indra. 2010. Akuntansi Sektor Publik Di Indonesia. Yogyakarta: BPFE 

UGM.

DITJEN Bina Administrasi Keuangan Daerah. 2007. Modul Akuntansi Pemerintah 

Daerah. 2012 dariDiambil pada tanggal 20 April
http://badandiklat.depdagri.go.id/eleaming/moodledata/31 /Modul Akuntansya
df

Halim, Abdul. 2007. Akuntansi Sektor Publik: Akuntansi Keuangan Daerah. Jakarta. 
Salemba Empat.

Halim, Abdul dan Theresia Damayanti. 2004. Pengelolaan Keuangan Daerah. 
Yogyakarta. UPP STIM YKPN.

Komite Standar Akuntansi Pemerintahan. 2005. Standar Akuntansi Pemerintahan. 
Jakarta. Salemba Empat.

Lumbantoruan, Jojor Marito. 2008. Tinjauan Atas Penerapan Sistem Akuntansi 
Keuangan Daerah Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Pada Pemerintahan

(http://repository.usu.ac.id diakses tanggalKabupaten Toba Samosir. 
13/01/2012).

Pambelum, Yohanes Joni dan Urip Santoso. 2008. Pengaruh Penerapan Akuntansi 
Sektor Publik Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dalam

April 2012 dariMencegah Fraud. Diakses pada tanggal 22 
http://ioumal.unpar.ac.id/index.php/JABCebis/article/view/50/40

Nordiawan, Deddi. 2009. Akuntansi Sektor Publik Jakarta. Salemba Empat

Riyanti, Indah. 2011. Peran Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Dalam 
Mewujudkan Transparansi Dan Akuntabilitas 
Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Rawas. FE UNSRI.

Pelaporan Keuangan

Sihombing, Binsar. 2011. Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 
Dan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Daerah (Pada Penelitian Pemerintahan Kabupaten Kota Wilayah 
Priangan Jawa Barat), (http://repositorv.upi.edu diakses tanggal 13/01/2012). f

http://badandiklat.depdagri.go.id/eleaming/moodledata/31_/Modul_Ak
http://repository.usu.ac.id
http://ioumal.unpar.ac.id/index.php/JABCebis/article/view/50/40
http://repositorv.upi.edu


Peraturan Perundang-Undang

Undang-Undang No 32 Tahun 2004, Tentang Pemerintahan Daerah.

Undang-Undang No 33 Tahun 2004, Tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan 
Daerah.
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006, Tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Daerah.

Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2005, Tentang Standar Akuntansi Pemerintahan

P
103


